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HUBUNGAN ANTARA DAYA JUANG DENGAN PROKRASTINASI
AKADEMIK PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG
MENGERJAKAN SKRIPSI

CYNTHIA TAMARA
168110253

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RTAU

ABSTRAK

Seseorang yang menempuh jenjang pendidikan Strata | dihadapkan dengan
kewajiban untuk menyelesaikan tugas akhir Skripsi agar dapat memperoleh gelar
sarjana Strata |. Mahasiswa yang memiliki daya juang rendah akan cenderung
menunda penyelesaian Skripsinya. sehingga tidak dapat menyelesaikan masa
studinya dengan baik dan tepat waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Antara Daya Juang.dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa
Tingkat Akhir yang Mengerjakan ‘ Skripsi. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 60 orang mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau yang sedang mengerjakan SKkripsi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik-purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan Skala' Daya Juang dan Skala Prokrastinasi
Akademik. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi Product Moment
dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien
korelasi r sebesar -0,533 dengan p = 0,000 (p<0,05). Nilai tersebut menunjukan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara daya juang dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.
Sumbangan efektif yang diberikan variabel daya juang terhadap variabel

prokrastinasi akademik dalam penelitian ini sebesar 28,4%.

Kata kunci : Daya Juang, Prokrastinasi Akademik
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THE CORRELATION BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT AND
ACADEMIC PROCRASTINATION ON FINAL YEAR STUDENTS
WHO WORK ON THEIR THESIS

data analysis in this research was by using Product Moment Correlational

Technique. Based on the results of data analysis, obtained that the value of
correlational coefficient r is -0,533 with p = 0,000 (p<0,05). The value obtained
from the result of data analysis shows that there is negatively significant
correlation between adversity quotient and academic procrastination on final year
students who work on their thesis. The effective contribution between Adversity

Quotient and Academic Procrastination in this research about 28,4%.

Keywords: Adversity Quotient, Academic Procrastination
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mahasiswa yang merupakan salah satu mata kuliah wajib sebagai syarat
mahasiswa tersebut menyelesaikan jenjang pendidikan Strata 1. Tugas
Akhir atau Skripsi dianggap sebagai beban dan tantangan terbesar yang
dimiliki oleh mahasiswa karena tugas ini menjadi penentu apakah

mahasiswa berhak atau tidak memperoleh gelar Sarjana.
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Tahap penyusunan Skripsi di beberapa Universitas di Indonesia

dapat berbeda berdasarkan kebijakan yang dimiliki oleh masing-masing

Universitas. Pada umumnya mahasiswa di sebuah perguruan tinggi akan

Pendidikan Nasional Nomor 23/U/2000 mengenai Pedoman Penyusunan
Kurikulum Perguruan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa yang
dimuat di dalam bab IIl pasal 5 ayat 1. Keputusan tersebut menyatakan
bahwa Sistem Kredit Semester untuk jenjang pendidikan Strata |

dijadwalkan selama delapan semester. Namun masih banyak mahasiswa

yang tidak dapat menyelesaikan pendidikan jenjang Strata | mereka dalam
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kurun waktu yang telah ditentukan. Banyak dari mereka beralasan bahwa
hambatan dan kesulitan mengerjakan skripsi yang mereka rasakan

merupakan faktor penyebab keterlambatan mereka menyelesaikan

ahasiswa melakukan

selanjutnya. Banyak hal yang dapat menjadi penyebab mengapa
mahasiswa mengalami keterlambatan dalam pengerjaan tugas akhir atau
skripsinya, penyebab keterlambatan tersebut seperti kesulitan yang
dirasakan mahasiswa dalam mencari dan menentukan judul skripsi,
kesulitan mencari dan mendapatkan bahan referensi untuk menunjang

pengerjaan skripsi, dosen pembimbing yang memiliki banyak tuntutan
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terhadap mahasiswa selama proses pengerjaan skripsi, dan dana yang

terbatas untuk kebutuhan operasional.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pasaribu, Harlin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kartadinata dan
Tjundjing (dalam Rozak, 2017) di sebuah Perguruan Tinggi di Surabaya
terdapat 95% dari angket yang disebarkan pada 60 subjek mahasiswa yang
mengaku bahwa mereka pernah melakukan prokrastinasi. Alasan terbesar
mengapa mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi akademik adalah

42% mahasiswa memiliki rasa malas untuk mengerjakan tugas, 25%



mengaku memiliki banyak tugas lain yang harus dikerjakan, serta 28%
alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi dikarenakan hal-hal lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap
beberapa_orang mahasiswa Fakultas.Ekonomi dan-Bisnis di Universitas
Muhammadiyah Riau pada tanggal 21 Oktober 2019, diperoleh beberapa
data _mengenai alasapn- | mahasiSwa-mahasiswa tersebut melakukan
prokrastinasi akademik, diantaranya mereka merasa malas dan kurang
motivasi untuk menyelesaikan skripsi, mereka kesulitan mencari dan
mendapatkan data yang terkait dan menunjang penelitian mereka, tidak
adanya teman yang menemani dan memberikan mereka semangat untuk
menyelesaikan skripsinya, mereka kesulitan untuk. menemui dosen
pembimbing, serta banyaknya revisi yang diberikan dosen pembimbing
yang membuat mereka malas untuk menyelesaikan skripsinya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan
sebelumnya terhadap beberapa orang teman penulis di fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau yang sedang mengerjakan skripsi pada tanggal 7
Agustus 2019, diperoleh  beberapa data mengenai alasan mereka
melakukan prokrastinasi akademik saat mengerjakan skripsi yang sejalan
dengan data yang penulis peroleh pada saat melakukan wawancara dengan
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di  Universitas
Muhammadiyah Riau. Mereka menyebutkan bahwa alasan mereka tidak
dapat menyelesaikan skripsi dikarenakan mereka merasa malas dan kurang

motivasi untuk menyelesaikan skripsinya, kesulitan mencari referensi,



dosen pembimbing yang sulit ditemui dan banyaknya revisi yang
diberikan oleh dosen pembimbing skripsi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pasaribu, Harlin
dan Syofii«(2016) mengenai Analisis. Kesulitan Penyelesaian Tugas Akhir
Skripsi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Sriwijaya. -Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dikatakan
bahwa kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam™ menyelesaikan
skripsi-dipengaruhi oleh faktor internal berupa kurangnya semangat atau
motivasi diri mahasiswa, mahasiswa beranggapan skripsi adalah tugas
akhir yang sulit untuk di kerjakan sehingga mereka kurang yakin terhadap
kemampuan dirinya sendiri, dan mereka merasa terbebani dengan mata
kuliah skripsi sehingga mereka terkadang malas untuk mengerjakannya
dan faktor eksternal, berupa mahasiswa i yang kurang dapat membagi
waktunya untuk menyelesaikan skripsi dengan kegiatan lainnya, kesulitan
dalam mencari dan mendapatkan buku sebagai bahan referensi, kurang
kesadaran diri untuk melakukan bimbingan.dengan dosen pembimbing,
dan kesulitan untuk menuangkan ide dalam melakukan penulisan skripsi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau tahun 2019,
terdapat 111 orang mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Riau yang telah menyelesaikan skripsinya dan akan
melaksanakan wisuda pada tanggal 26 Oktober 2019 yang terdiri dari 87

mahasiswa yang berasal dari program studi Akuntansi dan 24 mahasiswa
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yang berasal dari program studi Ekonomi Pembangunan. Sedangkan,
berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau tahun 2019, terdapat sekitar

akademik

Riau tahun
gkatan 2013 dan
sih melakukan

diberikan oleh

semester. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dapat dilihat bahwa
selain mahasiswa yang berasal dari angkatan 2015, terdapat beberapa
mahasiswa yang berasal dari angkatan 2013 dan 2014 yang juga
mengalami hambatan dalam menyelesaikan skripsinya.

Hambatan dan kesulitan yang dialami mahasiswa dalam

mengerjakan skripsi tersebut yang menjadi alasan mengapa mahasiswa



belum mampu menyelesaikan pendidikannya dan memperoleh gelar
Sarjana. Hal tersebut yang menyebabkan mahasiswa menunda pengerjaan
skripsi mereka sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan pendidikan S-1
mereka tepat waktu dan.memperoleh~gelar Sarjana. Penundaan dalam
mengerjakan tugas atau Skripsi inilah yang disebut dengan istilah
Prokrastinasi. Prokrastinasi "adalah skegiatan yang dilakukan dalam
menunda pekerjaan hingga hari esok, atau .dapat dikatakan suka
melakukan pekerjaannya besok (Kartadinata dan Tjundjing, 2008).

Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Surijah dan Tjundjing,
2007), prokrastinasi adalah penundaan _mengerjakan tugas atau
penyelesaian tugas dengan sengaja. Menurut Steel (2007) prokrastinasi
merupakan menunda dengan sukarela kegiatan yang seharusnya ingin
dilakukan tanpa memikirkan konsekuensi dari perilakunya yang akan
mengakibatkan dampak buruk. Berdasarkan pengertian tersebut dapat kita
lihat bahwa prilaku Prokrastinasi merupakan perilaku yang disengaja, hal
ini dikarenakan pengambilan keputusan berdasarkan dari dalam diri
individu sendiri. Ketika.seseorang..merasa tertekan dan tidak mampu
menghadapi dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang mereka alami,
mereka akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulan
dan Abdullah (2014) mengenai Prokrastinasi Akademik dalam
Penyelesaian Skripsi, diperoleh hasil bahwa dari ketiga orang responden

yang menjadi subjek penelitian melakukan prokrastinasi akademik dalam
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penyelesaian skripsi. Ketiga responden tersebut mengalami hambatan
dalam menyelesaikan skripsi. Hambatan-hambatan yang responden alami

berasal dari internal maupun ekternal diri responden seperti rasa malas,

akademik akan
k melakukan

ebut tidak dapat

memiliki keyakinan untuk dapat menyelesaikan hambatan dan kesulitan
yang dialaminya. Namun tidak semua mahasiswa memiliki keyakinan
seperti itu, ada mahasiswa yang berhasil untuk menyelesaikan kesulitan
yang dialaminya karena ia yakin dapat menyelesaikan permasalahan yang

dialami dan ada pula yang tidak berhasil. Dibutuhkan kemampuan khusus



agar seseorang dapat menyelesaikan kesulitan yang dialaminya saat
mengerjakan skripsi.

Kemampuan seseorang dalam mengatasi hambatan dan kesulitan
yang ia rasakan disebut.dengan Dayajuang. Dayajuang atau yang biasa
disebut Adversity Quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang dimiliki oleh
seseorang berupa kemampuan ‘untuk berjuang dalam menghadapi situasi
apapun, sehingga ia mampu mencapaikesuksesan.” Stoltz (2000),
berpendapat bahwa seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi, akan
terus berjuang dan berkembang dengan pesat, mereka cenderung menjadi
individu yang berdaya, tabah, optimis, dan mampu bertahan dalam setiap
kesulitan yang ada. Daya juang adalah suatu sikap positif dimana individu
mampu bertahan dan berjuang untuk mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi sehingga mereka dapat menjadi, pribadi yang lebih baik ketika
mereka mampu mengatasi = kesulitan yang ada. Stoltz (2000)
mengungkapkan bahwa pada umumnya seseorang ketika dihadapkan
dengan tantangan-tantangan dan kesulitan hidup, 1a cenderung menghindar
dan berhenti untuk berusaha menyelesaikan tantangan maupun kesulitan
tersebut sebelum ia benar-benar melampaui batas kemampuannya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Stoltz (2000) membagi karakteristik individu kedalam tiga
tingkatan berdasarkan kemampuan daya juang yang dimilikinya, yaitu tipe
Quitters (berhenti) yang diidentifikasikan sebagai seseorang yang memilih

untuk keluar dari permasalahan dan menghindari kesulitan, cenderung
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mundur dan berhenti ketika dihadapkan dengan kesulitan; tipe Campers

(berkemah) yang diidentifikasikan sebagai seseorang yang mudah

menyerah dan mudah merasa puas terhadap sesuatu yang diraihnya, orang

Mahasiswa tersebut mampu merespon dengan baik kesulitan yang
dihadapinya sehingga kesulitan tersebut tidak menjadi hambatan bagi
dirinya untuk dapat menyelesaikan tugas skripsi yang dikerjakannya
dengan baik.

Ketidakmampuan seseorang dalam menghadapi dan merespon

kesulitan serta hambatan yang dialaminya dalam mengerjakan skripsi akan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berdampak pada penundaan pengerjaan tugas skripsi yang sedang
mahasiswa tersebut kerjakan, hal ini dapat menghambat penyelesaian

tugas skripsinya dengan tepat waktu sehingga lamanya waktu yang

gseorang untuk

ama kesulitan

bahwa tingkat adversity quotient yang dimiliki mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi berada pada kategori Tinggi, sedangkan tingkat
prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiwa yang sedang mengerjakan
skripsi berada pada kategori Sedang. Hal ini disebabkan karena adversity
quotient hanya memberikan peran sebesar 15,8% terhadap perilaku

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa yang sedang
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mengerjakan skripsi, sedangkan sebanyak 84,2% perilaku prokrastinasi

dipengaruhi oleh faktor yang tidak diikut sertakan dalam penelitian yang

dilakukan oleh Mutia (2018) sehingga menyebabkan perilaku prokrastinasi

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2016) diperoleh hasil bahwa
tingkat daya juang yang dimiliki mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi berada pada kategori Tinggi, sedangkan tingkat prokrastinasi
akademik yang dimiliki mahasiwa yang sedang mengerjakan skripsi

berada pada kategori Rendah. Sumbangan efektifitas peran daya juang
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terhadap prokrastinasi akademik sebesar 59,9% dan 40,1% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh

. Begitupun

maka

yang telah

nasi akademik

Juang dengan dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Tingkat

Akhir yang Mengerjakan Skripsi”.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang telah

disampaikan peneliti diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan
sumbangan atau referensi penelitian bagi ilmu psikologi terutama
psikologi pendidikan dan ilmu psikologi yang berkaitan dengan daya

juang serta prokrastinasi akademik.
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. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan

bahan informasi oleh peneliti selanjutnya tentang hubungan antara
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TINJAUAN PUSTAKA

penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan.

Stell (dalam Kartadinata dan Tjundjing, 2008) mengatakan bahwa
prokrastinasi adalah “to voluntarity delay an intended course of action
despite expecting to be worse-off for the delay” yang Dberarti

prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang ingin
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dilakukan meskipun mengetahui bahwa penundaan tersebut dapat

berdampak buruk.

Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Surijah dan Tjundjing,

kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik, secara
signifikan perilaku mereka dapat mengganggu proses dan hasil
pencapaian akademik, serta mengganggu kecakapan mereka untuk
menguasai pelajaran yang diberikan.

Knaus (dalam Basri, 2017) mengatakan bahwa prokrastinasi dapat

juga dikatakan sebagai perilaku penundaan tugas dengan cara
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. Aspek-Aspek Prokrastinasi

menghindari tugas yang diberikan, hal ini disebabkan oleh perasaan
tidak senang terhadap tugas yang dikerjakan serta ketakutan

mengalami kegagalan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas

Menurut Ferrari, dkk (dalam Fauziah, 2015) aspek-aspek yang
dapat menjadi indikator dalam melihat perilaku prokrastinasi pada

seseorang adalah sebagai berikut :
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a. Penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Aspek ini terkait dengan perilaku seseorang untuk menunda

ia Kkerjakan.
prokrastinasi,

a mereka harus

tAaNAL

lebih  memilih

tasan

seseorang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
Pada aspek ini dapat dikatakan bahwa seseorang yang melakukan
perilaku prokrastinasi membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan suatu tugas daripada waktu yang dibutuhkan untuk
dapat menyelesaikan suatu tugas pada umumnya. Seseorang yang

memiliki perilaku prokrastinasi cenderung mempersiapkan diri
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secara berlebihan sebelum memulai dan menyelesaikan suatu

tugas, ia cenderung menghabiskan waktunya untuk melakukan

kegiatan yang tidak penting dalam menyelesaikan tugas yang telah

mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan deadline yang harus dipenuhi dan telah ditentukan orang
lain maupun telah direncanakan dan ditentukan sendiri oleh
individu tersebut. Seorang prokrastinator biasanya telah menyusun
rencana mengenai kapan waktu yang akan digunakannya untuk

menyelesaikan tugas yang telah diberikan, namun ketika waktu
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yang telah direncanakan dan ditentukannya untuk menyelesaikan
tugas tersebut tiba, ia tidak juga mengerjakan dan menyelesaikan

tugas yang telah diberikan tersebut seseuai dengan apa yang telah

untuk

lesaikan tugas
la cenderung
melakukan dan

menyenangkan

kegiatan tersebut lebih menyenangkan untuk dikerjakan seperti
menonton, bermain gadget, mendengarkan musik, bersantai, jalan-
jalan dan lain sebagainya sehingga kegiatan ini menyita waktu
yang ia miliki untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah

diberikan dengan baik dan secara maksimal.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

beberapa aspek prokrastinasi akademik adalah penundaan dalam

memulai dan menyelesaikan tugas yang diberikan, keterlambatan

Kondisi fisik seorang individu cenderung mempengaruhi
individu tersebut untuk melakukan prokrastinasi akademik.
Kondisi fisik yang dimaksud disini adalah kondisi individu
seperti kesehatan dan kekuatan fisik individu. Kondisi fisik
pada individu ini meliputi kelelahan, mengantuk, merasa letih

akibat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh individu
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tersebut baik di dalam maupun diluar kampus. Hal ini yang
menyebabkan individu melakukan prokrastinasi akademik

dikarenakan individu lebih  memilih unuk beristirahat

cenderung

melakukan

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi
akademik terdiri dari beberapa faktor yang meliputi gaya
pengasuhan orangtua, tingkat sekolah, reward dan punishment,

tugas yang terlalu banyak, serta kondisi lingkungan.
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1) Gaya Pengasuhan Orangtua
Gaya pengasuhan orang tua yang kurang tepat dapat

mempengaruhi psikologis anak sehingga hal ini dapat

perilaku

t‘“\ ‘.‘Q

oleh Ferrari

juga dapat

5500

aknya memiliki

tingkat pendidikan yang ia tempuh. Seseorang yang berada di
tingkat pendidikan paling atas cenderung menerima tugas dan
pendidikan yang lebih berat dan lebih banyak dibandingkan
dengan seseorang yang tingkat pendidikanya masih dibawah.
Banyaknya tugas dan beratnya beban pendidikan yang

dirasakan oleh seseorang sesuai dengan tingkat sekolah atau
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tingkatan pendidikan yang ditempuh dapat menjadi salah satu
faktor yang dapat menimbulkan perilaku prokrastinasi

akademik pada seseorang.

\q'

[
’4.

sCCO MM A M

-
R e
=
-

menyebabkan individu merasa malas untuk menyelesaikannya
sehingga ia cenderung menunda penyelesaian tugas tersebut
bahkan tidak menyelesaikan tugas tersebut sama sekali.
Banyaknya tugas yang diberikan bersamaan dengan beberapa
tugas yang belum selesai juga berdampak pada timbulnya

perilaku prokrastinasi pada diri seseorang.
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5) Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan yang kurang kondusif dan kurang akan

pengawasan dari pihak lain diluar diri individu juga dapat

bahwa perilaku

isebabkan oleh

akan meny it cer rung melakukan perilaku

AN

prokrastinasi. Sela ternal seperti tugas yang terlalu
banyak dan lingkungan yang tidak memberikan kontrol pada perilaku
prokrastinasi akan menyebabkan seseorang cenderung melakukan

perilaku prokrastinasi.
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4. Jenis-jenis Prokrastinasi

Menurut Ferrari (dalam Basri, 2017) Prokrastinasi dapat dibedakan

menjadi dua jenis berdasarkan jenis tugas yang menjadi objek dari

r
>

(5

kaitan dengan

oleh seseorang
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Akademik, Solomon dan Rothblum (dalam Basri, 2017) menyebutkan
beberapa jenis tugas akademik yang sering menjadi objek prokrastinasi

akademik mahasiswa adalah sebagai berikut :

a. Tugas mengarang, Yyaitu penundaan penyelesaian tugas akademik

yang berkaitan dengan tugas-tugas menulis. Contoh : menulis
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makalah, membuat laporan, dan tugas-tugas lainnya yang terkait
dengan proses mengarang dan bersifat take home.

b. Tugas membaca, yaitu melakukan penundaan penyelesaian tugas

ﬁ"
g

ANy,

praktikum, mengembalikan buku
yang dipinjam dari perpustakaan, dan penundaan tugas
administratif lainnya.

f. Kinerja akademik secara keseluruhan, melakukan penundaan
terhadap pengerjaan dan penyelesaian terhadap keseluruhan tugas

akademik yang diberikan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, perilaku prokrastinasi pada
seseorang dapat dibedakan berdasarkan jenis tugasnya Yaitu

prokrastinasi akademik dan prokrastinasi non akademik. Prokrastinasi

2
T o
-

pagai ilmuan yang

bagaimana cara seseorang menghadapi kesulitan.

Menurut Herawaty (2013), istilah daya juang muncul karena
didasarkan pada penggambaran kelompok individu yang diibaratkan
seperti seorang pendaki dalam sebuah pencapaian di dalam
kehidupannya. Stoltz (2000) mengambarkan bahwa proses pencapaian

tujuan individu di dalam hidup dianalogikan kepada sebuah sebutan
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kelompok para pecinta alam. Kelompok pecinta alam tersebut dapat

dikategorikan kedalam tiga karakteristik individu, yaitu : (1) quitters

yang merupakan tipe individu atau kelompok yang memilih

bertahan dan berjuang untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi
sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang lebih baik ketika mereka
mampu mengatasi kesulitan yang ada.

Menurut Susanto (2016), daya juang merupakan potensi atau
kemampuan diri yang dimiliki seorang manusia untuk dapat

menghadapi dan mengatasi permasalahan yang ada di dalam
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kehidupannya. Kemampuan daya juang yang ada di dalam diri
individu dapat menjadi gambaran apakah seseorang memiliki

kemampuan untuk dapat bertahan atau tidak dalam menghadapi setiap

ya juang yang
mewujudkan

ta-citakan.

penting yang dapat menjadi gambaran apakah seorang individu mampu
untuk mengatasi dan mengendalikan situasi sulit yang sedang ia
hadapi.

Wardani dan Saidiyah (2016) berpendapat bahwa seseorang yang
memiliki daya juang yang tinggi tidak pernah membiarkan ada

hambatan yang menghalangi dirinya untuk mencapai kesuksesan.
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Seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi cukup mampu untuk
bertahan menghadapi tantangan dan kesulitan yang timbul dan

memanfaatkan sebagian potensi yang ia miliki untuk dapat mencapai

iki daya juang yang

EE\“ .’é. terus maju

2. Dimensi Daya Juang

Stoltz (2000) merumuskan Daya juang kedalam 4 dimensi yaitu
Control (Kendali), Origin dan Ownership (Asal Usul dan Pengakuan),
Reach (Jangkauan), dan Endurance (Daya Tahan). Stoltz (2000)

menjelaskan dimensi-dimensi daya juang adalah sebagai berikut :
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a. Kendali (Control)
Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk

mengontrol respon dari permasalahan yang ada, memberdayakan

aminya,.n eadaan dengan baik,
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N respon  yang

ada di dalam

penyebab dari kesulitan tersebut akan berlangsung. Seseorang yang
memandang kemampuan dirinya sebagai penyebab dari kegagalan
yang dialaminya cenderung kurang mampu untuk bertahan didalam
situasi yang sulit dibandingkan dengan seseorang yang mengaitkan
kegagalan dengan usaha yang telah dilakukannya dalam mengatasi

kesulitan tersebut. Seseorang yang memiliki daya tahan yang
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rendah menyebabkan dirinya merasa bahwa permasalahan dan
kesulitan yang dialaminya tidak memiliki jalan keluar sehingga

dirinya cenderung mudah menyerah dalam  mengatasi

E

\ Y

kesulitan yang dialaminya, dirinya mampu menentukan dan
menilai tindakan yang harus dilakukannya guna menyelesaikan
kesulitan  tersebut. Dimensi Ownership berkaitan dengan
kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap sesuatu dan
mengakui diri sebagai akibat dari kesulitan yang dialami.

Seseorang yang memiliki daya juang yang rendah cenderung
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memiliki rasa bersalah yang tinggi terhadap kegagalan yang terjadi
di dalam hidupnya, hal ini dapat menyebabkan seseorang tertakan

dan frustasi sehingga merasa tidak berguna di dalam kehidupannya.

nemperbaiki
udian hari.

ari kegagalan

‘l

membentuk

3T

A T LY

bencana yang datang dalam kehidupannya. Seseorang yang
memiliki daya juang yang rendah cenderung memandang setiap
kesulitan sebagai sebuah bencana sehingga akan mempengaruhi
segi lain dari kehidupannya. Seseorang yang memiliki pengetahuan
yang baik terhadap permasalahan yang dihadapinya

memungkinkan dirinya untuk menjangkau dan membatasi
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jangkauan dari permasalahan tersebut agar tidak mempengaruhi
segi lain dari kehidupannya sehingga dirinya dapat berpikir dengan

jernih dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik.

o
&

il
o
hid

seperti suasana hati seseorang dan tingkat kecemasan yang
dimilikinya.  Pendidikan dapat mempengaruhi  kecerdasan
seseorang, keterampilan seseorang, perkembangan watak seseorang
dan kinerja yang dihasilkannya. Keyakinan berkaitan dengan

harapan seseorang, kontribusi seseorang, tindakan seseorang,



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

moralitas dan bagaimana cara seseorang memperlakukan orang
lain.

b. Faktor Eksternal berupa karakter, kesehatan fisik dan mental,

a.bakat dan. ke er merupakan sifat
o] TSR by '?ﬁ, |

g merupakan
alaman pribadi

untuk

diri individu, sebagai berikut :
a. Daya Saing. Daya saing ini berkaitan dengan harapan dan
keuletan seseorang yang ditentukan dari bagaimana cara
seseorang menghadapi tantangan, kesulitan dan kegagalan yang

ia alami dalam hidupnya.
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f. Perbaikan. Seseorang yang senantiasa melakukan perbaikan

b. Produktivitas. Seseorang Yyang mampu merespon dan

menghadapi kesulitan secara baik akan terlihat lebih produktif,

sedangkan yang tidak mampu merespon dan menghadapi

untuk menjadi lebih baik diidentifikasikan sebagai seseorang
yang memiliki daya juang yang lebih baik dan lebih tinggi,
sedangkan mereka yang tidak mampu melakukan perbaikan
diidentifikasikan sebagai seseorang yang memiliki daya juang

yang rendah.
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g. Ketekunan. Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk terus-
menerus melakukan usaha yang terbaik dalam menyelesaikan

sesuatu meskipun dihadapkan dengan kesulitan dan kegagalan

G

belajar dari

enyelesaikan

iliki seseorang
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bah dan tidak

untuk dapat bangkit kembali ketika mengalami kegagalan.
Seseorang yang ulet cenderung memiliki sifat tahan banting
dan mampu menghadapi kesulitan yang ia alami dibandingkan
seseorang yang tidak memiliki keuletan dalam menyelesaikan

permasalahannya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, daya juang pada diri seseorang

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal.

Seseorang yang memiliki daya juang tinggi, cenderung menyukai

hal yang ditawarkan untuk kemajuan kehidupannya.
b. Tipe Campers (Berkemah). Tipe ini diidentifikasikan sebagali
seseorang yang mudah menyerah dan mudah merasa puas terhadap
sesuatu yang diraihnya, orang dengan tipe ini cenderung tidak mau
mengembangkan diri. Seseorang dengan tipe Campers mudah

merasa lelah dalam mengejar sesuatu dan cenderung mencari
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tempat yang nyaman, ia cenderung melepaskan kesempatan yang

sebenarnya dapat ia capai jika ia dapat mengerahkan setiap energi

dan kemampuan yang ia miliki untuk mecapai tujuan tersebut.

Q Q ‘ “‘“ sarkan kemampuan individu
tersebut dalam menghad ang ada. Individu yang memilih
untuk menghindari dan keluar dari permasalahan yang dialaminya
diidentifikasikan sebagai individu yang memiliki tipe Quitters (berhenti).
Individu yang mudah menyerah ketika menghadapi suatu permasalahan
dan cenderung tidak mengembangkan diri diidentifikasikan sebagai

individu yang memiliki tipe Campers (berkemah). Sedangkan individu

yang memiliki semangat juang yang tinggi dan berusaha mencapai
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keberhasilan diidentifikasikan sebagai individu yang memiliki tipe

Climbers (pendaki).
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diberikan dikarenakan perasaan tidak senang terhadap tugas yang
dikerjakan.

Menurut Ferrari, dkk (dalam Fauziah, 2015), prokrastinator
cenderung melakukan penundaan untuk memulai dan menyelesaikan
tugas, melakuka hal-hal yang tidak berkaitan dengan penyelesaian tugas,

dan mengalihkan pengerjaan tugas yang dirasa sulit kepada aktivitas lain
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yang dianggap lebih menyenangkan sehingga tugas yang ada tidak
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Hal inilah yang menyebabkan

mahasiswa tidak dapat menyelesaikan skripsinya dengan baik dan tepat

an tugas, 25%

akan, serta 28%

Perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan individu
dipengaruhi oleh beberapa hal baik itu faktor eksternal maupun faktor
internal dari diri individu itu sendiri. Perilaku prokrastinasi akademik yang
dirasakan oleh individu dapat dipengaruhi karena adanya rasa malas untuk

menyelesaikan suatu tugas, sulitnya mencari sumber referensi dari tugas



yang dikerjakan, dan tidak memiliki motivasi diri untuk menyelesaikan
tugas dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulan
dan Abdullah " (2014)..mengenai...Prokrastinasi.. Akademik dalam
Penyelesaian Skripsi, diperoleh hasil bahwa dari ketiga orang responden
yang menjadi subjek penelitian: melakukan prokrastinasi akademik dalam
penyelesaian. skripsi. Ketiga responden tersebut mengalami hambatan
dalam menyelesaikan skripsi. Hambatan-hambatan yang responden alami
berasal dari internal maupun ekternal diri responden seperti rasa malas,
bekerja dan kurangnya melakukan bimbingan skripsi dengan dosen
pembimbing. Kurangnya motivasi diri individu untuk menyelesaikan tugas
dan timbulnya rasa malas yang dirasakan oleh individu untuk
menyelesaikan tugas-dapat disebabkan karena kurangnya kontrol diri yang
dimiliki individu untuk mengendalikan dan mengarahkan dirinya sehingga
melakukan penundaan untuk dapat menyelesaikan tugas skripsi.

Kontrol diri pada individu dapat dilihat berdasarkan aspek daya
juang yang dikemukakan_oleh, Steltz (2000) yaitu aspek kontrol yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengontrol respon dari
permasalahan yang ada, memberdayakan situasi sulit yang dialaminya,
mengendalikan keadaan dengan baik, serta kemampuan untuk mengatasi
setiap kesulitan yang ada. Seseorang yang mampu mengendalikan dirinya
dengan baik dapat dikatakan sebagai seseorang yang mampu

mengendalikan respon yang muncul untuk mengatasi kesulitan yang ada di
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dalam kehidupannya. Seseorang yang memiliki kontrol diri yang baik
dapat mengendalikan situasi yang sulit sehingga ia mampu untuk

menyelesaikan permasalahan dan kesulitan yang ia alami dalam

Purwanti, dkk

nasi akademik

orang tersebut untuk melakukan perilaku prokrastinasi akademik.
Penelitian yang dilakukan oleh Steel (2007) menyatakan bahwa
perilaku prokrastinasi akademik memiliki korelasi negatif yang kuat
dengan kontrol diri yang dimiliki oleh individu. Selain itu Ray (dalam
Ursia, dkk., 2013) mengatakan bahwa kontrol diri yang rendah mengacu

kepada ketidakmampuan seseorang untuk menahan dirinya dalam
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melakukan sesuatu sehingga cenderung tidak memikirkan konsekuensi

jangka panjang dari perilaku yang mereka lakukan. Sebaliknya, seseorang

yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat menahan dirinya untuk tidak

prokrastinasi

tuk melakukan

tugasnya sesuai dengan rencana awal dan batas waktu yang telah
ditentukan. Perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh seorang
mahasiswa menyebabkan dirinya merasa bersalah karena tidak dapat
menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang mahasiswa yang harus
menyelesaikan tugas skripsi guna memperoleh gelar sarjana. Hal ini

seseuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wolters



(2013), yang menyatakan bahwa prokrastinator sebenarnya menyadari
bahwa dirinya dihadapkan dengan tugas-tugas primer yang penting dan
bermanfaat bagi dirinya, namun dirinya dengan sengaja menunda secara
berulang-ulang untuk -menyelesaikantugas tersebut sehingga muncul
perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah dalam dirinya. Hal ini
berkaitan dengan aspek-daya juang yang dikemukakan oleh Stoltz (2000)
yaitu aspek Origin yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
melihat dirinya sebagai penyebab utama dari kesulitan yang dihadapinya.
Ketika seorang Prokrastinator menghadapi Kkesulitan, orang tersebut
cenderung akan menyalahkan dirinya atas kesulitan yang terjadi padanya.
Seorang prokrastinator yang selalu merasa bersalah secara
berlebihan atas kegagalan yang dialaminya cenderung menganggap dirinya
sebagai- seorang yang, gagal dalam hidup dan hal“inilah yang dapat
mempengaruhi dirinya untuk melakukan perilaku prokrastinasi akademik.
Seorang prokrastinator cenderung menunda-nunda untuk menyelesaikan
suatu tugas karena dirinya merasa tidak mampu untuk mengatasi kesulitan
yang timbul pada saat menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang yang
memiliki nilai Origin yang tinggi cenderung memandang dirinya mampu
untuk bangkit dari kegagalan sehingga dirinya mampu mengatasi kesulitan
yang ada, seseorang dengan nilai Origin yang tinggi akan melihat bahwa
kesulitan tersebut tidak hanya disebabkan oleh dirinya sendiri melainkan

ada faktor lain diluar dirinya yang turut mempengaruhi munculnya



kesulitan yang dialaminya sehingga orang tersebut dapat mengatasi
kesulitan yang dialaminya dengan baik.

Seorang prokrastinator tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan
baik dan.cenderung ‘tidak mengakui+ bahwa kegagalan yang terjadi
merupakan akibat dari kesalahan yang telah dilakukannya dikarenakan
dirinya melakukan penundaan hahkan mepolak untuk menyelesaikan suatu
tugas. Seorang prokrastinator cenderung melakukan pengabaian bahkan
menolak untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang seharusnya
menjadi. kewajibannya sebagai seorang peserta didik (mahasiswa).
Seorang prokrastinator cenderung tidak mengakui kesalahannya dan tidak
merasakan perasaan menyesal terhadap akibat-akibat yang ditimbulkan
oleh perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukannya.

Berdasarkan spenelitian terdahulu yang telah-dilakukan oleh De
Bruin dan Rudnick (dalam Saman, 2017) dikatakan bahwa akibat dari
perilaku * prokrastinasi akademik adalah meningkatnya kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi ujian, mengalami kegagalan untuk
memenuhi batas waktu pengumpulan tugas, kemampuan menulis yang
buruk, nilai yang rendah, dan gagal menghadapi ujian. Secara tidak
langsung, seseorang yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik akan
menganggap bahwa kegagalan yang dialaminya disebabkan oleh faktor
lain diluar dirinya sehingga dirinya cenderung tidak bertanggung jawab
atas kegagalan yang dialaminya. Hal ini dapat dilihat pada salah satu aspek

daya juang vyang dikemukakan oleh Stoltz (2000) yang dapat



mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik pada seseorang yaitu
aspek Ownership. Dimana aspek Ownership ini berkaitan dengan dengan
kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap sesuatu dan mengakui diri
sebagai akibat dari “kesulitan yang..dialami. Seorang prokrastinator
cenderung memiliki nilai Ownership yang rendah dikarenakan mereka
tidak mampu bertanggung’ jawal: atas, kesalahan dan kegagalan yang
dialaminya dan cenderung menyalahkan orang lain sebagai penyebab dari
kegagalan dan kesulitan yang dialaminya.

Seseorang yang memiliki nilai Ownership yang tinggi cenderung
tidak akan menyalahkan orang lain atas kegagalan yang dialaminya dan
cenderung mengakui bahwa dirinya bertanggung jawab atas kesulitan dan
permasalahan yang dihadapinya. Seseorang yang memiliki nilai
Ownership yang tinggi cenderung akan bertanggung jawab secara penuh
untuk mengatasi permasalahan dan kesulitan yang dihadapinya ketika
menyelesaikan suatu tugas dan dapat mengambil keputusan serta pelajaran
dari  kesalahan-kesalahan yang telah - dilakukannya agar dapat
menyelesaikan tugas yang.menjadi kewajibannya dengan baik.

Menurut Tuckman (dalam Monica, 2017) seorang prokrastinator
memiliki kecenderungan untuk menghindari pengerjaan dan penyelesaian
tugas yang diberikan dikarenakan mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan tugas dan melakukan hal-hal yang menurutnya tidak
menyenangkan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Almira (2013) diperoleh hasil bahwa faktor yang mempengaruhi seorang



mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dikarenakan adanya
keputusan yang secara sadar dilakukan oleh mahasiswa tersebut untuk
melakukan penunndaan terhadap tugas yang diberikan sehingga dirinya
cenderung«melakukan-aktivitas lain.diluar perkuliahan, memiliki rasa
ketertarikan terhadap dunia sosial, kurangnya kontrol diri yang dimiliki,
komunikasi yang kurang baik dengan dosen pembimbing skripsi dan tidak
dapat menemukan solusi serta tidak dapat mengatasi kesulitan dan
hambatan yang dialami dalam mengerjakan skripsi.

Harriot dan Ferrari (1996) mengatakan bahwa perilaku
prokrastinasi pada individu dilakukan dengan cara melakukan penundaan
terhadap tugas yang diberikan dan menghindari tugas-tugas yang dirasa
tidak menyenangkan dan sulit untuk dikerjakan oleh individu. Selain itu,
prokrastinator tersebut_senang menghindari tugas yang menantang dan
selalu melakukan sesuatu sesuai dengan insting atau keinginnya. Pada
mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan
melakukan perilaku prokrastinasi akan memiliki kecenderungan untuk
menghindari dan tidak menyelesaikan bahkan mengabaikan tugas skripsi
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan
yang dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan individu
dikarenakan rendahnya daya juang yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut
dalam menyelesaikan tugas skripsinya.

Seorang prokrastinator yang tidak mampu membatasi jangkauan

dari permasalahan dan kesulitan yang dialaminya cenderung akan



melakukan penundaan hingga pengabaian terhadap tanggung jawabnya
untuk menyelesaikan tugas skripsi dengan cara melakukan hal-hal lain
diluar kewajibannya yang dianggap lebih menyenangkan untuk dilakukan.
Salah satu aspek daya. juang yang: berpengaruh terhadap perilaku
prokrastinasi akademik pada seseorang yaitu aspek Reach (Jangkauan)
seperti- yang dikemukakanToleh /Stoliz, (2000). Jika dilihat berdasarkan
aspek Reach (jangkauan), seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi
memiliki kemampuan untuk mengatasi setiap kesulitan yang dialaminya
sehingga hal ini tidak mempengaruhi aktivitas dan aspek kehidupan lain
yang dimilikinya. Jika seseorang memiliki daya juang yang rendah, orang
tersebutcenderung membiarkan Kkesulitan yang dihadapinya semakin
meluas dan mempengaruhi beberapa aspek dalam dirinya sehingga
berdampak pada pola-perilaku lainnya.

Seseorang yang memiliki perilaku prokrastinasi cenderung tidak
dapat bertahan dengan situasi dan keadaan yang menurutnya berat dan
sulit. Seorang  prokrastinator cenderung . menghindari hal-hal yang
menurutnya tidak menyenangkan, erang tersebut cenderung menghindari
kesulitan-kesulitan yang mungkin dialaminya dengan tidak menyelesaikan
tugas yang menjadi kewajibannya. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Azar (2013) dikatakan bahwa seseorang yang
melakukan perilaku prokrastinasi akademik cenderung melakukan
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan suatu pekerjaan, orang

tersebut cenderung melakukan aktivitas lain yang tidak berguna untuk
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menghindari penyelesaian tugas tersebut. Perilaku seperti ini merupakan
akibat dari ketidakmampuan prokrastinator untuk bertahan dalam keadaan

sulit yang muncul saat sedang menyelesaikan skripsinya. Perilaku tersebut

LanNay

seorang

prokras
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kesuli
tidak ening rung mudah menyerah

dalam gata ! baliknya, jika seseorang

mengatasi permasalahan yang dihadapinya, orang tersebut juga cenderung
memiliki cara dan strategi yang tepat untuk mengatasi setiap permasalahan
dan kesulitan yang dihadapinya sehingga dirinya tidak mudah menyerah
karena meyakini bahwa setiap kesulitan yang dihadapinya memiliki jalan

keluar dan solusi tersendiri.
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Berdasarkan beberapa penjelasan diatas mengenai keterkaitan
antara aspek-aspek daya juang dengan perilaku prokrastinasi akademik

yang dilakukan oleh mahasiswa dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

rendah
ilaki mahasiswa
5: 1 ﬂ" dimiliki oleh

sinya sehingga
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mahasiswa yang mengerjakan skripsi, maka semakin rendah perilaku
prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akhir. Sebaliknya, semakin rendah daya juang pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi, maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik

yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir.
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METODE PENELITIAN

ang digunakan

ariabel terikat

yang diperoleh subjek dalam menjawab skala prokrastinasi akademik
dalam mengerjakan skripsi yang dimodifikasi dari skala prokrastinasi
akademik oleh Monica (2017). Skala prokrastinasi akademik dalam
mengerjakan skripsi dapat diungkap dengan skala prokrastinasi
akademik yang mengacu pada teori dari Ferrari, dkk (dalam Fauziah,

2015) mengenai aspek-aspek prokrastinasi akademik dalam
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mengerjakan skripsi  yaitu penundaan dalam memulai dan

menyelesaikan tugas yang diberikan, keterlambatan dalam

mengerjakan tugas yang diberikan, kesenjangan waktu antara rencana

aspek yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa tingkat akhir
yang mengerjakan skripsi dalam merespon hambatan dan kesulitan
yaitu Kendali/Control, Daya Tahan/Endurance, Asal Usul dan
Pengakuan / Origin dan Ownership, serta Jangkauan/Reach. Semakin
tinggi skor total yang diperoleh subjek dari aitem-aitem skala daya

juang maka semakin tinggi daya juang yang dimiliki subjek.
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Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah

pula daya juang yang dimiliki subjek.
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arakteristik atau

Sampel Penelitain

Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi terlalu besar untuk di teliti sehingga tidak memungkinkan
peneliti meneliti keseluruhan populasi dikarenakan keterbatasan dana,

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meneliti sampel atau sebagian
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dari populasi yang akan diteliti. Oleh karena itu, sampel harus benar-

benar representative dan mewakili keseluruhan populasi yang ingin

diteliti.

1+(151x 0,0
n= 151
1+151
n= 151
2,51

n = 60,159 (dibulatkan menjadi 60)

entukan berdasarkan
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Berdasarkan rumus penentuan sampel menurut Slovin diatas,
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 orang

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

yakni teknik
n menentukan

akan diteliti.

dilakukan. Mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah
mengambil tugas akhir lebih dari satu semester dan belum dapat

menyelesaikannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin,

urut Sugiyono
engukur sikap,
orang tentang

peneliti yang

.@ @ategorisasi yaitu Sangat Setuju

(SS), setuju (S), tida ‘

skala ini berkisar dari 4 (empat) hingga 1 (satu) untuk pernyataan
favourable dan 1 (satu) hingga 4 (empat) untuk pernyataan unfavourable.

Skala yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah skala

yang diadaptasi oleh peneliti dan telah disusun oleh peneliti terdahulu

berdasarkan atas aspek-aspek dari masing-masing variabel yang akan

diteliti yaitu Skala Daya Juang dan Skala Prokrastinasi Akademik.
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1. Skala Prokrastinasi Akademik

Skala prokrastinasi akademik yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah skala prokrastinasi akademik yang dimodifikasi

gunakan dalam
akademik yang

a dan memiliki

likert yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan
empat kategorisasi yaitu Sangat Setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian skala ini berkisar dari 4
(empat) hingga 1 (satu) untuk pernyataan favourable dan 1 (satu)

hingga 4 (empat) untuk pernyataan unfavourable.



Tabel 3.1

Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik sebelum Try Out

Item

iy disay yejepe il udwnyo(]

No Aspek Indikator Perilaku Jumlah
Unfavourable
1 7,22,24 7
2 5,10 11
3,13,30
3 15,18,28 6
4 19,29 6
melakukan aktivita
lain yang lebih
menyenangkan
13 30

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Setelah dilakukan uji coba terhadap skala prokrastinasi
akademik yang akan digunakan dalam penelitian, maka ditemukan
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,937 sebelum dilakukan seleksi
butir terhadap aitem-aitem yang digunakan dalam skala prokrastinasi
akademik. Setelah dilakukan seleksi butir terhadap aitem-aitem yang

digunakan dalam skala prokrastinasi akademik, maka nilai reliabilitas
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Alpha Cronbach meningkat menjadi 0,939. Sementara untuk daya

beda butir pada skala prokrastinasi akademik ditemukan nilai yang

bergerak dari 0,224 sampai 0,781 dengan daya beda butir yang valid
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik sesudah Try Out

. ) Item
No Aspek Indikator Perilaku vourable Unfavourable Jumlah
1 7,21 5
2 5,10 11
3,13,28
3 15,18,26 6
4 19,27 6
melakukan aktivita
lain yang lebih
menyenangkan
12 28

2. Skala Daya Juang
Skala daya juang yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah skala daya juang yang dimodifikasi dari skala daya juang yang
disusun oleh Herawaty (2013) berdasarkan aspek-aspek daya juang
yang dikemukakan oleh Stoltz (2000) yaitu : (1) Kendali/Control, (2)

Daya Tahan/Endurance, (3) Asal Usul dan Pengakuan / Origin dan
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Ownership, dan (4) Jangkauan/Reach. Skala daya juang yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 40 aitem. Skala daya juang

yang disusun oleh Herawaty (2013) telah di uji cobakan sebelumnya

i i ) yaitu 0,874 dengan
o ‘th‘t\“ .&@
kaladaya juiang: pada pe ‘ arkan pada
: ikert. Skala likert yang
nakan empat
etuju (TS), dan

ar dari 4 (empat)



Tabel 3.3

Blue Print Skala Daya Juang sebelum Try Out

ltem

No Aspek Indikator Perilaku Jumlah
Favourable Unfavourable
1 Kendali Ulet dan tekad pantang menyerah, 2. 295008, 11,13,14,17, 12
(Control) selalu berpikir positif, fokus 15,42,44 18
dalam meraih tujuan, teguh dalam
pendirian, dan adanya-kontro] diri
2 DayaTahan™ Memilikiorientasi masa depan, 12,16,23} 21,25,33,34, 12
(Endurance)  sabar'dalam menghadapi masalah, *26,38,46, 48 35
dan memiliki ketekunan
3  Asal Usul Memiliki citra diri yang positif, 24,27,29, 1,8,9,22,28 12
dan kemauan untuk bertindak dengan ~ 31,32,41,47
Pengakuan cepat ketika menghadapi
(Origin dan kesulitan, mampu menilai
Ownership) kekurangan dan kelebihan dari
kemampuan yang dimiliki, dan
selalu mengevaluasi diri
4 Jangkauan Selalu berprasangka baik dalam 7,20,30,36  3,6,19,37,40 12
(Reach) setiap keadaan, memiliki 39,43,45
keteguhan hati dan tidak mudah
terpengaruh
Jumlah 28 20 48

Setelah dilakukan uji coba terhadap skala daya juang yang akan

digunakan dalam._ penelitian, maka ditemukan reliabilitas Alpha

Cronbach sebesar 0,899 sebelum dilakukan seleksi butir terhadap

aitem-aitem yang digunakan dalam skala daya juang. Setelah

dilakukan seleksi butir terhadap aitem-aitem yang digunakan dalam

skala daya juang, maka nilai reliabilitas Alpha Cronbach meningkat

menjadi 0,931. Sementara untuk daya beda butir pada skala daya juang

ditemukan nilai yang bergerak dari -0,232 sampai 0,732 dengan daya

beda butir yang valid bergerak dari 0,297 sampai 0,768. Berdasarkan
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hasil uji coba yang dilakukan pada skala daya juang, dari 48 butir yang
diajukan terdapat 13 butir aitem yang gugur. 13 butir aitem yang

dinyatakan gugur dalam uji coba skala daya juang adalah aitem nomor

Item

Unfavourable Jumlah

No Aspek

1 Kendali
(Control)

8,10 8

2 Daya Taha
(Endurance

16,23,24,25 10

3 Asal Usul da itra diri i 6,14,19 8
Pengakuan erti 3,34
(Origin dan
Ownership)

4 Jangkauan
(Reach) setiap keadaan,
hati dan tidak mudah terpengaruh

5,13,21,26, 2,12 9
27,30,32

Jumlah 24 11 35
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E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas Alat Ukur

Suatu alat ukur dapat dikatakan baik apabila alat ukur tersebut

dalah sejauh

melakukan

\A £

ne

ng umum adalah

alat ukur dalam

dalam suatu penelitian.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dan
validitas konstruk yang mana item-item yang digunakan dalam
penelitian ini di turunkan dari teori dan aspek-aspek yang berkaitan
dengan variabel yang akan diteliti sehingga mencerminkan atau

mewakili konstruk yang hendak diukur dalam penelitian.
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2. Reliabilitas Alat Ukur
Menurut Azwar (2011), kata reliabilitas berasal dari kata rely dan

ability, yang berarti sejauh mana pengukuran dari suatu alat ukur dapat

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 24.0 for

Windows.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis pada penelitian ini dapat menggunakan beberapa

spesifikasi teknik analisis statistik. Sebelum dilakukan uji hipotesis

Uji Linearitas

Uji Linearitas menurut Priyatno (2014) digunakan untu mengetahui
linearitas data dalam suatu penelitian, yaitu apakah dua variabel yang
digunakan dalam penelitian memiliki hubungan linier atau tidak. Uji
linearitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson

atau regresi linier. Kaidah atau ketentuan yang digunakan untuk dapat
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mengetahui apakah kedua variabel yang digunakan dalam suatu
penelitian memiliki hubungan linier dengan ketentuan yaitu jika

p<0,05 maka kedua variabel yang digunakan dalam penelitian

umsi linearitas
akukan dalam
ebagaimana tujuan

yaitu untuk

korelasi dipilih untuk mengetahui dan mempelajari hubungan diantara
dua variabel atau lebih, yaitu hubungan variasi dalam suatu variabel
terhadap variasi dalam variabel lainnya. Penggunaan teknik ini
dimaksudkan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara
variabel bebas (daya juang) dengan variabel terikat (prokrastinasi

akademik) secara simultan dan parsial. Metode korelasi ini digunakan
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peneliti untuk mengetahui hubungan antara variabel daya juang dan
variabel prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang

sedang mengerjakan skripsi. Teknik analisis data dalam penelitian ini

o gan bantuan program
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pada tahun 1998 sebelum berdirinya Universitas Muhammadiyah Riau,

sehingga pada tahun 2008 prodi Keungan dan Perbankan berada di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau. Prodi
Manajemen didirikan pada tahun 2015 dengan nomor SK

504/010/KL/2015, mendapatkan izin operasional dari BAN-PT pada
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tanggal 29 Agustus 2019 dan penyelenggaraannya dilakukan pada
September 2017.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau

Jan pengajaran
bangunan dan

nilai dan moral

5) Menciptakan iklim kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya budaya
mutu, pengembangan IPTEKS dan Implementasi Iman dan Tagwa dengan
menjalin kerjasama dengan instansi-instansi lainnya.

Peneliti memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Riau dikarenakan peneliti melihat adanya permasalahan

dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
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mengerjakan skripsi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis tersebut. Berdasarkan

data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Riau tahun 2019, terdapat sekitar 151 orang

adanya teman yang menemani dan memberikan mereka semangat untuk
menyelesaikan skripsinya, mereka kesulitan untuk menemui dosen
pembimbing, serta banyaknya revisi yang diberikan dosen pembimbing
yang membuat mereka malas untuk menyelesaikan skripsinya. Selain itu,
beberapa mahasiswa yang mengambil kelas non regular mengaku bahwa

mereka belum dapat menyelesaikan pendidikannya sesuai waktu yang
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telah ditentukan yaitu 4 tahun dikarenakan mereka kesulitan untuk
mengatur jadwal bimbingan dengan dosen pembimbing skripsi dengan

jadwal pekerjaan mereka selama menyelesaikan skripsi tersebut. Akan

yang telah

subjek dalam

akhir lebih dari satu semester dan belum dapat menyelesaikannya.

Berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut, maka subjek yang
peneliti gunakan untuk Try Out dalam penelitian ini terdiri dari 45 orang
mahasiswa diluar Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas

Muhammadiyah Riau. Selain itu, subjek yang digunakan dalam penelitian

ini terdiri dari 60 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Universitas Muhammadiyah Riau yang merupakan mahasiswa Program
Studi Akuntansi dan Ekonomi Pembangunan. Hal ini dikarenakan

Program Studi Keuangan Perbankan merupakan program studi untuk

ahun 2017

yang sedang

Ekonomi dan

Windows.

Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2019 sampai 25
Oktober 2019 terhadap 60 orang mahasiswa yang sedang melakukan
kegiatan penyusunan skripsi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Riau. Penyebaran skala dilakukan oleh peneliti dalam

bentuk Google Form yang disebarkan melalui WA kepada mahasiswa
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang sedang mengerjakan skripsi dan
dibantu oleh mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian untuk

disebarkan kepada mahasiswa lainnya yang sedang melakukan kegiatan

ari dua macam

Juang. Skala
penelitian ini

asi dari skala

juang yang disusun oleh Herawaty (2013) berdasarkan aspek-aspek daya
juang yang dikemukakan oleh Stoltz (2000) dan memiliki koefisien
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,874 dengan daya beda butir yang

valid bergerak dari 0,303 sampai 0,539.
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1. Skala Prokrastinasi Akademik
Skala prokrastinasi akademik yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik

gkan. Skala
tian ini terdiri

dan 13 aitem

-ARUVAEY

yang dinyatakan gugur dalam uji coba skala daya juang yaitu aitem
nomor 21 dan 24. Setelah dilakukan seleksi butir terhadap aitem-aitem
yang digunakan dalam skala daya juang, maka nilai reliabilitas Alpha
Cronbach meningkat dari 0,937 menjadi 0,939. Hal ini menunjukkan

bahwa skala prokrastinasi akademik tersebut dapat dikatakan reliabel
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sehingga memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur untuk

pengambilan data dalam penelitian ini.

1, 6, 8, 14, 15, 17, 18, 21, 24, 31, 37, 38, dan 40. . Setelah dilakukan

seleksi butir terhadap aitem-aitem yang digunakan dalam skala daya
juang, maka nilai reliabilitas Alpha Cronbach meningkat dari 0,899
menjadi 0,931. Hal ini menunjukkan bahwa skala daya juang tersebut
dapat dikatakan reliabel sehingga memenuhi syarat untuk digunakan

sebagai alat ukur untuk pengambilan data dalam penelitian ini.
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D. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Riau dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2019 sampai 25

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau sehingga
peneliti dapat melakukan penelitian di Fakultas tersebut. Pada tanggal 21
Oktober 2019 peneliti menerima surat balasan pemberian izin penelitian
dari pihak Rektorat Universitas Muhammadiyah Riau dengan nomor surat
1834/11.3.AU/F/1/2019. Selanjutnya, peneliti mengantarkan surat balasan

pemberian izin penelitian dari pihak Rektorat Universitas Muhammadiyah
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Riau kepada bagian akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Riau untuk dapat melakukan penelitian di fakultas

tersebut. Setelah mendapat izin dari bagian akademik untuk melakukan

) - . itas Muhammadiyah
S 1%
. ] g 5 dan data

yang sedang

is Universitas

taaag

aran angket dan

emui di depan

tasaa

ebut merupakan

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang sedang mengerjakan
skripsi.

Kendala yang peneliti temui di lapangan adalah sulitnya
menemukan mahasiswa yang sedang mengerjakan Skripsi di lingkungan
kampus dikarenakan beberapa dari mereka ada yang bekerja dan jarang

berada di kampus untuk melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing
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E. Hasil Penelitian

skripsi. Selain itu, terdapat beberapa mahasiswa yang melakukan
penelitian di luar wilayah Pekanbaru sehingga mereka jarang terlihat untuk

melakukan bimbingan skripsi di kampus. Oleh karena itu, peneliti

i lakukan pada

19 di Fakultas

1. Deskripsi Data Penelitian
Data Deskriptif disajikan untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai data penelitian yang menunjukkan hasil hipotetik skor
empiris yang diperolen subjek dalam setiap variabel penelitian.

Karakteristik subjek dapat dilihat berdasarkan data deskriptif yang
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terdiri dari skor maksimum, skor minimum, mean, dan standar deviasi

yang dideskripsikan pada tabel 4.1 berikut ini :

kor Hipotetik

Y
N
Ay \1;

Prokrastina

Akademik

N3

Daya Juang

Max Mean SD
112 70 14
140 87,5 17,5

dari pada skor rata-rata I sehingga variabel daya juang berada
pada kategori tinggi. Terdapat lima kategorisasi yang akan peneliti
gunakan, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah

yang ditentukan berdasarkan tabel 4.2 kriteria kategorisasi berikut ini :
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Tabel 4.2

Kriteria Kategorisasi

No Nilai Kategori

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori yang

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
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Tabel 4.3

Kategorisasi Prokrastinasi Akademik

Kategori Skor Frekuensi Presentase

1,67%
30%
45%

13,33%

10%

100%

kita dapat

penelitian ini

Lnnaan

ﬂ‘ ek berada pada

Prokrastinasi Akademik yang tergolong dalam kategori Sedang,

terlihat dari presentase sebesar 45%.
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b. Skala Daya Juang
Berdasarkan tabel 4.1 dapat kita ketahui bahwa variabel

daya juang memiliki skor rata-rata empirik sebesar 109,83 dan

Presentase

8,33%
25%
33,33%
26,67%

6,67%

100%

Berdasarkan keterangan tabel 4.4 diatas, kita dapat
mengetahui bahwa sebesar 8,33% subjek dalam penelitian ini
berada pada kategori sangat tinggi, 25% subjek berada pada
kategori tinggi, 33,33% subjek berada pada kategori sedang,

26,67% subjek berada pada kategori rendah dan sebesar 6,67%
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subjek berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan

keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa subjek dalam

penelitian ini memiliki tingkat Daya Juang yang tergolong dalam

menggunakan teknik One Sample Kolmogrof-Smirnov Test dengan
bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
versi 24.0 for Windows. Normal tidaknya sebaran data pada suatu
variabel dapat dilihat melalui ketentuan, yaitu jika p>0,05 maka

sebaran data dalam penelitian terdistribusi dengan normal,
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sebaliknya jika p<0,05 maka sebaran data dalam penelitian tidak
normal.

Hasil uji asumsi normalitas menunjukkan bahwa variabel

-Z = 0,084 dengan

y %‘\“ .Q¢

Keterangan

Normal

Normal

sebaran data yang normal atau dengan kata lain data terdistribusi

dengan normal.
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b. Uji Linearitas
Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui adanya

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat

Tabel 4.6

Hasil Uji Asumsi Linearitas

Variabel F P Keterangan

Prokrastinasi Akademik
28,871 0,000 Linear
Daya Juang
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Berdasarkan keterangan dan tabel 4.6 diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil uji asumsi linearitas pada variabel

prokrastinasi akademik dan variabel daya juang menunjukkan

k mengetahui
Prokrastinasi
edang mengerjakan

uhammadiyah

teknik korelasi

2007

T
4
U
£
3
2,
N
Cay
o
)
=

Hasil uji korelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
koefisien r = -0,533 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil uji hipotesis

dapat dilihat berdasarkan tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7

Hasil Uji Hipotesis

Variabel r P Keterangan

Signifikan

edang mengerjakan

bahwa semakin

dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan sebelumnya dapat
diterima.

Selain itu, koefisien determinasi variabel Daya Juang dengan
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi menunjukkan hasil sebesar (r?) = 0,284. Hal ini

menunjukkan bahwa Daya Juang memiliki sumbangan efektif sebesar
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28,4% terhadap Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa tingkat akhir

yang sedang mengerjakan skripsi dan sisanya sebesar 71,6%

dipengaruhi faktor lain.

a daya juang
akhir yang

Universitas

SRNEN

- “\‘
: “' v

5.

S -

2 :

o =

S 5

(‘_E >

o —

o =

*@ ubungan negatif yang signifikan
antara daya juang de . S emik pada mahasiswa tingkat
akhir yang mengerjakan skripsi. Hal ini berarti semakin tinggi daya juang
yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi, maka
semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat
akhir yang mengerjakan skripsi tersebut, begitupun sebaliknya semakin

rendah daya juang maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggraini (2016) dan Mutia (2018)

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara daya juang

akan bahwa

o
&
g1
v

(ﬁn ﬁi apai tujuan dan

terus berjuang dan berkembang dengan pesat, mereka cenderung menjadi
individu yang berdaya, tabah, optimis, dan mampu bertahan dalam setiap
kesulitan yang ada. Hal ini dikarenakan daya juang adalah suatu sikap
positif yang mampu menjadikan individu sebagai pribadi yang memiliki

tekad yang tinggi, ulet dalam melakukan sesuatu, dan pantang menyerah

dalam menghadapi keadaan yang ada.



Perilaku menunda-nunda pekerjaan atau prokrastinasi akademik
yang dilakukan oleh seseorang tidak disebabkan oleh rendahnya
kemampuan yang dimiliki oleh orang tersebut. Seseorang yang melakukan
penundaan: merasa bahwa ketika dirinya mengalami kegagalan dan
memperoleh hasil yang tidak memuaskan, hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan ketidaksupngguhan: dirinya, dalam menyelesaikan tugasnya
dengan baik. Namun hal ini berbeda pada seseorang yang memiliki daya
juang yang tinggi. Seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi akan
menjadikan dirinya sebagai seseorang yang kebal dari ketidakberdayaan
yang dialaminya dalam menyelesaikan suatu masalah yang sulit sehingga
orang tersebut akan tetap bersungguh-sungguh untuk mengatasi kesulitan
yang dialaminya agar dapat menyelesaikan permasalahannya dengan baik.
Selain itu seseorang-yang memiliki daya, juang yang tinggi tidak akan
terjebak dalam situasi yang menurutnya sulit untuk dihadapi dan berusaha
keluar dari kesulitan tersebut.

Daya juang menurut Stoltz (2000) memiliki empat dimensi yaitu
Control (Kendali), Origin_dan Ownership (Asal Usul dan Pengakuan),
Reach (Jangkauan), dan Endurance (Daya Tahan). Dimensi Control
(kendali) secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap
pengendalian diri seseorang dalam merespon situasi yang sulit. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Steel (2007) yang
menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi akademik memiliki korelasi

negatif yang kuat dengan kontrol diri yang dimiliki oleh individu. Hal ini
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menunjukkan bahwa kontrol diri seseorang akan mempengaruhi perilaku
prokrastinasi akademik yang dilakukannya. Jika seseorang menghadapi

setiap hambatan dan kesulitan yang dialaminya dengan gigih dan tekun,

ng yang kurang
al ini menjadi
engganggu aktivitas

emiliki kontrol

akan menyebabkan timbulnya rasa bersalah di dalam diri seseorang
dikarenakan munculnya perasaan tidak menyenangkan yang diakibatkan
oleh kegagalan dan ketidakmampuan seseorang untuk menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan rencana awal dan batas waktu yang telah
ditentukan. Perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh seorang

mahasiswa menyebabkan dirinya merasa bersalah karena tidak dapat



menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang mahasiswa yang harus
menyelesaikan tugas skripsi guna memperoleh gelar sarjana. Hal ini
seseuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wolters
(2003), yang menyatakan_ bahwa _prokrastinator sebenarnya menyadari
bahwa dirinya dihadapkan dengan tugas-tugas primer yang penting dan
bermanfaat bagi dirinya,cnamun dirinya dengan sengaja menunda secara
berulang-ulang untuk menyelesaikan tugas tersebut sehingga muncul
perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah dalam dirinya.
Seseorang yang memiliki rasa bersalah berlebihan dalam mengatasi
suatu masalah merupakan orang yang takut mengalami kegagalan.
Seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi tidak akan menyalahkan
dirinya dan orang lain secara berlebihan, orang tersebut akan
menempatkan dirinya,pada posisi yang sewajarnya sehingga dirinya akan
berusaha sebaik mungkin untuk = menyelesaikan permasalahan yang
dialaminya. Seorang mahasiswa yang memiliki daya juang yang tinggi
akan memiliki rasa tanggung jawab atas setiap tugas yang dihadapinya dan
mampu mengambil“resiko atas Segala konsekuensi dari perbuatannya.
Seseorang yang bertanggung jawab dan berani mengambil resiko akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk dapat menyelesaikan
skripsinya dengan baik dan tepat waktu serta bertanggung jawab atas
setiap tindakan yang dilakukannya selama proses penyelesaian skripsi.
Seorang mahasiswa dalam mengerjakan skripsi akan fokus untuk mencari

jalan keluar dari permasalahan yang dialaminya selama proses
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mengerjakan skripsi, bukan mencari siapa yang disalahkan ketika
mengalami suatu permasalahan. Hal ini dikarenakan masalah yang tidak

dapat diselesaikan sebaik mungkin akan menghambat proses penyelesaian

ar daya juang.
akademik pada

enjadi 2, yaitu

seseorang. Hal ini

oleh

individu da : ya sehingga mempengaruhi
munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada diri individu seperti
kontrol diri.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, diperoleh data bahwa
variabel prokrastinasi akademik memiliki nilai mean empirik sebesar 65,18
dan nilai mean hipotetik sebesar 70. Berdasarkan hal tersebut dapat kita

lihat bahwa variabel prokrastinasi akademik memiliki skor rata-rata
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empirik yang lebih rendah dari pada skor rata-rata hipotetik, artinya data

yang diperoleh dilapangan mengenai perilaku prokrastinasi akademik pada

mahasiswa yang mengerjakan skripsi tidak sebesar perhitungan yang

dibandingkan dengan jumlah subjek pada rentang skor lainnya.
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, diperoleh data bahwa
variabel daya juang memiliki nilai mean empirik sebesar 109,83 dan nilai
mean hipotetik sebesar 87,5. Berdasarkan hal tersebut dapat kita lihat
bahwa variabel daya juang memiliki skor rata-rata empirik yang lebih

tinggi sehingga daya juang berada pada kategori yang tinggi. Berdasarkan



hasil kategorisasi data deskriptif untuk variabel daya juang yang diperoleh
dalam penelitian ini, kita dapat mengetahui bahwa terdapat sebanyak 5
orang atau sebesar 8,33% subjek dalam penelitian ini yang berada pada
kategori sangat tinggi, sebanyak 15 orang atau sebesar 25% subjek berada
pada kategori tinggi, sebanyak 20 orang atau sebesar 33,33% subjek
berada pada kategori. sedang; :sebanyak .16 orang atau sebesar 26,67%
subjek berada pada kategori rendah dan sebanyak 4 orang atau sebesar
6,67% subjek berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan keterangan
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian
ini memiliki tingkat Daya Juang dalam mengerjakan skripsi yang
tergolong dalam kategori Sedang, terlihat dari presentase sebesar 33,33%.
Hal “ini_ dikarenakan jumlah subjek yang berada dalam rentang
104,65<X<115,01 paling banyak bila dibandingkan dengan jumlah subjek
pada rentang skor lainnya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat
dilihat bahwa mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi di
fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau memiliki
tingkat daya juang dan prokrastinasi akademik yang tergolong dalam
kategori sedang. Hal tersebut disebabkan karena variabel daya juang hanya
memberikan kontribusi sebesar 28,4% terhadap variabel prokrastinasi
akademik. Sedangkan terdapat sebesar 71,6% faktor lain yang tidak diikut
sertakan dalam penelitian ini dan dapat mempengaruhi prokrastinasi

akademik, seperti kecemasan yang tinggi (Catrunada dan Puspitawati,
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2008), ketakutan mengalami kegagalan (Burka dan Yuen, 2008),
mahasiswa yang bekerja (Arumsari dan Muzaqi, 2016), dan faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi tingkat prokrastinasi akademik menjadi

dleh  Almira

ingga dirinya

memiliki rasa

tidak menyenangkan dan sulit untuk dikerjakan oleh individu. Selain itu,
prokrastinator tersebut senang menghindari tugas yang menantang dan
selalu melakukan sesuatu sesuai dengan insting atau keinginnya. Pada
mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan
melakukan perilaku prokrastinasi akan memiliki kecenderungan untuk

menghindari dan tidak menyelesaikan bahkan mengabaikan tugas skripsi
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tersebut. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan
yang dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan individu

dikarenakan rendahnya daya juang yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut

p oleh Azar
prokrastinasi
emulai dan
g melakukan
enyelesaian tugas
kKetidakmampuan
ang muncul saat
menyebabkan

baik dan tepat

dalam penelitian ini adalah sulitnya memperoleh subjek saat pengambilan
data berlangsung dikarenakan subjek yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan
sudah tidak mengikuti perkuliahan, sehingga sebagian besar subjek dalam
penelitian ini sulit untuk peneliti temui secara langsung di kampus. Selain

itu, peneliti juga mengalami kesulitan mencari subjek mahasiswa non
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reguler yang masih mengerjakan skripsi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Riau dikarenakan mahasiswa tersebut

merupakan mahasiswa yang bekerja.
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BAB V

PENUTUP

A.
ir yang sedang
a Juang maka
oleh mahasiswa
B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang sekiranya bermanfaat bagi pihak-pihak
terkait dan bagi peneliti selanjutnya.

1. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir yang Mengerjakan Skripsi
Bagi mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi

diharapkan untuk dapat memiliki keuletan, kegigihan, ketangguhan
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dan ketahanan dalam menghadapi setiap kesulitan yang ada selama
proses pengerjaan skripsi. Hal ini diharapkan agar mahasiswa tingkat

akhir yang sedang mengerjakan skripsi dapat terus berjuang dan

kan penelitian

melaksanakan

peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas dan memperdalam
wilayah kajian dengan meneliti subjek atau variabel lain yang dapat
dikaitan dengan prokrastinasi akademik seperti variabel Self-control,
motivasi diri, dan variabel lainnya sehingga dapat mengetahui faktor-

faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap

perilaku prokrastinasi akademik.
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